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ABSTRAK 

Aisyah Adibah, Penerjemahan Bahasa Inggris, Teknik Informatika 

Penelitian ini dilakukan untuk (1) mengidentifikasi jenis-jenis tindak tutur ekspresif 

yang merepresentasikan kesedihan, (2) mengetahui tingkat keakuratan hasil terjemahan 

tindak tutur ekspresif yang merepresentasikan kesedihan, (3) mengetahui tingkat 

keberterimaan hasil terjemahan tindak tutur ekspresif yang merepresentasikan 

kesedihan (4) mengetahui tingkat keterbacaan hasil terjemahan tindak tutur ekspresif 

yang merepresentasikan kesedihan dalam novel Annisa. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan adalah konten analisis (content 

analysis) dan diskusi terarah (focus group discussion) guna memperoleh validitas data. 

Hasil penelitian ini menemukan 74 data tindak tutur yang merepresentasikan kesedihan 

diantaranya terdapat 24 data (21.6%)  pada jenis sedih, 16 data (32%) pada jenis pedih, 

14 data (19%) pada jenis muram, 11 data (15%) pada jenis putus asa, 7 data (9.7%) 

pada jenis melankolis, dan 2 data (2.7%) pada jenis depresi berat. Skor rata-rata kualitas 

terjemahan yang dihasilkan adalah 2,1, dengan rata-rata keakuratan 2,1, rata-rata 

keberterimaan, 2 dan rata-rata keterbacaan 2,1.  

Kata kunci: tindak tutur ekspresif, jenis kesedihan, keakuratan, keberterimaan, 

keterbacaan. 
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ABSTRACT 

Aisyah Adibah, English Translation, Informatics Engineering 

This study aims to (1) identify the types of expressive speech acts that represent 

sadness, (2) analyse the level of accuracy in translation results of expressive speech 

acts that represent sadness, (3) analyse the level of acceptability in translation results 

of expressive speech acts that represent sadness, (4) analyse the level of readability in 

translation results of expressive speech acts that represent sadness in Annisa novel. 

This study is used descriptive qualitative method. The technique used in this study are 

content analysis and focus group discussions in order to obtain data validity. In this 

study, there are 174 data in the expressive speech acts that represent sadness including 

24 data (32%) of sad, 16 data (21.6%)  of painful, 14 data (19%) of gloomy, 11 data 

(15%) of hopeless, 7 data (9.7%) of melancholy, and 2 data (2.7%) of severe 

depression. The average score of translation quality assesment in this study is 2.1 with 

an average score of accuracy is 2.1, an average score of acceptability is 2, and an 

average score of readability is 2.1.  

 

Keywords: expressive speech acts, kind of sadness, accuracy, acceptability, 

readability. 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 1.1 Latar Belakang 

Penerjemahan dapat dimaknai dengan sebuah kegiatan pengalihan pikiran atau 

gagasan baik verbal maupun nonverbal pada suatu Bahasa Sumber (BSu) ke dalam 

Bahasa Sasaran (BSa), dengan meninjau makna kedua Bahasa tersebut sehingga makna 

yang terkandung tersampaikan kepada pembaca tanpa merusak kaidah-kaidah 

kebahasaan yang berlaku pada Bahasa sumber. Terdapat berbagai macam media dalam 

penerjemahan, seperti situs berita online, koran, media sosial, dokumen, subtitle, 

dubbing, dan novel.  

Pada penelitian ini objek yang dikaji adalah novel. Novel merupakan suatu jenis 

karya sastra yang banyak digemari tak lekang oleh zaman, dalam novel juga memiliki 

unsur kebahasaan salah satunya tindak tutur. Tindak tutur adalah salah satu unsur 

pragmatik yang mempelajari tentang tuturan atau ujaran untuk mengatakan sesuatu 

agar maksud dan tujuan tersampaikan oleh pendengar. Dalam penelitian ini akan 

berfokus pada tindak tutur jenis ekspresif. Tindak tutur ekspresif menurut Searle 

(dalam Abdul Rani, 2010: 162) adalah tindak tutur yang menyangkut perasaan dan 

sikap. Oleh karena hal ini, sebuah tuturan memiliki berbagai perasaan yang dialami 

penutur. Seperti perasaan kesedihan. Kesedihan merupakan perasaan alamiah yang 

umum dirasakan setiap individu. Setiap individu memiliki beraneka macam cara untuk 

mengekspresikan kesedihan yang dialaminya, baik melalui tuturan yang disampaikan 

maupun tingkah lakunya. Sementara itu, dalam menunjang suatu konflik cerita, penulis 

novel menyisipkan bermacam-macam tuturan dengan konteks pendukung cerita, Hal 

ini dimaksudkan supaya pembaca dapat menangkap emosi atau masalah yang 

dituangkan dalam novel tersebut.  
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Dalam menerjemahkan novel, terutama menerjemahkan tindak tutur pada 

ekspresi kesedihan, penerjemah tidak hanya dituntut untuk mengubah kalimat dalam 

dua bahasa. Tapi juga harus memahami alur dan emosi pada novel tersebut, agar pesan 

dalam novel dapat tersampaikan secara alami pada pembaca. Kemudian dalam hal 

komunikasi sebagai fungsi ilmu bahasa supaya berlaku dengan baik, terdapat berbagai 

faktor yang mempengaruhi di antaranya siapa pembicara, lawan bicara dan latar 

terjadinya pembicaraan. Selain itu penerjemah juga harus memperhatikan kualitas 

terjemahan. Nababan (2003: 86) menuturkan bahwa suatu terjemahan yang berkualitas 

harus memenuhi tiga hal yang menjadi ukurannya meliputi keakuratan (accuracy), 

keberterimaan (acceptability), dan keterbacaan (readability). Oleh karena itu, penting 

bagi penerjemah untuk memperhatikan tiga aspek kualitas terjemahan agar makna 

pesan yang terkandung dapat tersampaikan dengan baik, pesan dapat diterima dalam 

budaya BSa dan terjemahan dapat mudah dipahami oleh pembaca. 

Penulis memilih novel Annisa karya John Michaelson sebagai objek penelitian 

karena novel  ini mengandung konflik kesedihan yang intens, maksudnya yaitu konflik 

cerita yang disajikan fokus ke satu permasalah dan dampak dari permasalahan tersebut. 

Hal tersebut tertuang dalam setiap tuturan yang diujarkan oleh setiap tokohnya dan 

konteks situasi yang dijabarkan. Selain itu konflik yang disajikan merupakan isu-isu 

yang sering terjadi di sekitar kita. 

Terjemahan tuturan ekspresif dalam novel ini menjadi hal yang fundamental bagi 

kegiatan penerjemahan karena penerjemah harus benar-benar memahami isi dan makna 

yang tergambar dari setiap tuturan para tokohnya dan konteks situasi pendukungnya, 

terutama pada tiap tuturan ekspresif yang mengandung emosi kesedihan. Hal ini 

dimaksudkan karena novel Annisa berlatar sama dengan BSa atau bertempat di 

Indonesia sehingga konflik latar yang tersaji lebih mudah dianalisis seperti 

berkurangnya distorsi budaya. Dalam menganalisis tuturan jenis kesedihan, pada 

penelitian ini menggunakan teori Goleman dan teori Ekman. 
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Ada beberapa penelitian terdahulu tentang ini, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Irta Fitriana pada tahun 2014 yang mengusung judul Analisis Teknik Dan Kualitas 

Terjemahan Tindak Tutur Ekspresif Dalam Novel Stealing Home (Hati Yang 

Terenggut) Karya Sherryl Woods. Penelitian kedua dilakukan oleh Alief Sutantohadi 

dengan judul Analisis Teknik Penerjemahan Tindak Tutur Ekspresif Dalam Novel 

Totto – Chan (The Little Girl At The Window) Dan Dampaknya Pada Kualitas 

Terjemahan. Kedua penelitian tersebut sama-sama membahas tentang tindak tutur 

ekspresif dengan satu teori yaitu, teori Searle. Sementara perbedaan dengan kedua 

penelitian tersebut adalah objek yang digunakan. Sementara pada penelitian ini lebih 

berfokus pada tindak tutur ekspresif yang mempresentasikan kesedihan. Berikut 

contohnya: 

 

BSu : “Shame he couldn’t make it” 

BSa : “Sayang ayah tidak dapat ikut” 

 

Tuturan ekpresif di atas disampaikan oleh Annisa kepada Ibunya. Ibu Annisa 

terkena kanker rahim dan mengharuskannya untuk berobat rutin ke Singapura, namun 

sayangnya sang ayah tidak dapat ikut bersama mereka dalam pengobatan rutin tersebut. 

Ekspresi yang dituturkan oleh Annisa secara tidak langsung menggambarkan 

kesedihan jenis muram, hal ini tergambar pada ucapannya yang menunjukkan sebuah 

kekecewaan. Dari beberapa perbedaan penelitian dan contoh penjelasan tersebut, 

peneliti memiliki kesempatan untuk memperluas dan mengembangkan penelitian ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk memperoleh hasi penelitian yang tersusun sesuai tujuannya, maka 

diperlukan suatu perumusan masalah. Adapun perumusan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut. 
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1. Apa saja jenis tindak tutur ekspresif yang merepresentasikan kesedihan yang 

terdapat  pada novel Annisa karya John Michaelson? 

2. Bagaimanakah kualitas terjemahan tindak tutur ekspresif yang merepresentasikan 

kesedihan yang terdapat  pada novel Annisa karya John Michaelson?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian pada novel Annisa karya John Michaelson ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi tindak tutur ekspresif yang merepresentasikan kesedihan pada 

novel Annisa karya John Michaelson 

2. Menganalisis kualitas terjemahan tindak tutur ekspresif yang merepresentasikan 

kesedihan pada novel Annisa karya John Michaelson 

1.4 Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian ilmiah pastinya harus memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. Adapun manfaat yang dapat diberikan pada penelitian adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat khasanah ilmu linguistik tentang 

teori tindak tutur ekspresif dan kualitas terjemahan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1 Penelitian novel Annisa karya John Michaelson ini dapat membantu pemahaman 

dalam ilmu pengetahuan mengenai penilaian kualitas terjemahaan tindak tutur 

ekspresif.  

2 Sebagai bahan perbandingan dengan penelitian lain yang ada sebelumnya dan 

memberikan informasi tambahan untuk penelitian berikutnya m topik bahasan 

yang terkait. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Peneliti menentukan batasan dalam penelitian, ini dimaksudkan supaya 

penelitian tidak melebar. Batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas kalimat yang mengandung tindak tutur ekspresif 

yang merepresentasikan kesedihan dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dengan 

data yang bersumber dari novel berbahasa Inggris yang berjudul “Annisa” karya 

John Michaelson yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama tahun 2015. Novel 

ini telah dialihbahasakan oleh Fair Measure dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia 

menjadi: Annisa Kapal yang Berlabuh. 

2. Kualitas terjemahannya, berupa aspek keakuratan, aspek keberterimaan, dan aspek 

keterbacaan pada kalimat tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan mengenai tindak tutur ekspresif yang 

merepresentasikan kesedihan dan kualitas terjemahannya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Dalam novel Annisa ditemukan sebanyak 74 data yang termasuk dalam tindak tutur 

ekspresif yang merepresentasikan kesedihan. Dari data tersebut terbagi menjadi 6 

jenis kesedihan, yaitu (1) sedih, (2) pedih, (3)  muram, (4) melankolis, (5) putus asa, 

dan (6) depresi berat. Jenis kesedihan yang dominan pada novel ini, yaitu sedih 

sebanyak 24 data, karena cerita pada novel ini menceritakan kesedihan seorang anak 

perempuan yang diakibatkan oleh kesalahan orang tuanya.  

2. Berdasarkan hasil FGD yang dilakukan bersama Rater terhadap kualitas terjemahan 

tindak tutur ekspresif yang merepresentasikan kesedihan dalam novel Annisa, 

memperoleh nilai rata-rata kualitas terjemahan pada ketiga aspek sebesar 2,1. Nilai 

rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil terjemahan tersebut kurang akurat, 

kurang berterima, dan memiliki keterbacaan sedang. Hal tersebut disebabkan karena 

pada hasil terjemahannya masih terdapat distorsi makna, dan kurang memperhatikan 

budaya pada BSa, sehingga para pembaca tidak dapat memahami pesan yang ingin 

disampaikan oleh penulis.  

5.2 Saran 

Mengacu pada hasil penelitian yang telah ditemukan, berikut beberapa saran 

yang disampaikan sebagai berikut. 

1. Memperhatikan kualitas terjemahan pada novel terjemahan yang dihasilkan tidak 

kaku dan membantu pembaca mudah memahami, maka seorang penerjemah harus 
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tetap mempertahankan makna dalam BSu dengan tidak melupakan budaya dan tata 

bahasa BSa serta tidak mengesampingkan apek keakuratan, aspek keberterimaan, 

dan aspek keterbacaan.  

2. Tindak tutur ekspresif yang merepresentasikan kesedihan merupakan suatu tema 

menarik, maka peneliti selanjutnya harus mampu mendapatkan karya novel dan 

lainnya untuk penelitian tindak tutur ekspresif yang merepresentasikan kesedihan 

lain serta menggunakan teori yang berbeda sebagai alat analisisnya.  
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Ekspresi
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‘Shame he 
couldn’t 
make it’ 
(page 9) 

 
“Sayang 
ayah tidak 
dapat ikut” 
(Hal.9) 

 

  

✓  

 

      

3 3 3 

2 

‘We could 
do 
something 
after to 
celebrate.’ 
(page 9) 

 
“Padahal 
kita dapat 
merayakan
nya 
bersama 
setelah ini.” 
(Hal. 9) 

 

  

✓ 

  

      

1 3 2 

3 
‘But it isn’t 
fair, Mum.’ 
(page 10) 

 
“Tapi ini 
tidak adil, 

  

      

 

✓ 

      

3 3 3 
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Bu.” (Hal. 
10) 

 

4 

‘You know, 
there were 
days when I 
thought it 
would ever 
end.’  (page 
10) 

 
“Kau tahu, 
Bu, ada saat 
di mana 
kupikir ini 
tidak akan 
pernah 
berakhir.” 
(Hal. 11) 

 

  

  

✓ 

      

1 1 1 

5 

 
‘You and 
me both.’ 
Ibu Ria 
squeezed 
her 
daughter’s 
hand. (page 
10) 

 
“Aku juga.” 
Dia 
meremas 
tangan 
putrinya. 
(Hal. 11) 

 

  

  

✓ 

      

3 3 3 

6 

‘But we 
don’t know 
for sure 
yet’ ’ (page 
10) 

 
“Tapi kita 
belum tahu 
pasti.” (Hal. 
11) 

 

 

✓ 

   

      

3 3 3 
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7 

‘They 
seemed so 
helpful last 
time.’ (page 
10) 

 
“Mereka 
tampak 
begitu 
optimis 
waktu itu.” 
(Hal. 11) 

 

 

✓ 

   

      

1 3 2 

8 

‘Let’s just 
wait and 
see, 
darling.’ 
(page 11) 

 
“Tinggal 
kita lihat 
dan tunggu, 
Sayang.” 
(Hal. 11) 

 

 

✓ 

   

      

1 1 1 

9 

‘Good God, 
it’s 
evenhotter 
than usual.’ 
(page 14) 

 
“Ya Allah, 
bahkan 
lebih panas 
dari 
biasanya.” 
(Hal. 15) 

 

  

   

      

3 3 3 

1
0 

'Why so 
glum, 
darling?' 
(page 14) 

 
“Kenapa 
begitu 
murung, 
Sayang?” 
(Hal. 15) 

  

✓ 

  

      

3 3 3 
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1
1 

‘Morning, 
darling. You 
look sick ’ 
(page 18) 

 
“Pagi, 
Sayang. Kau 
kelihatan 
sakit.” (Hal. 
20) 

 

 

✓ 

   

      

3 3 3 

1
2 

‘Good God.’ 
(page 19) 

 
“Ya Allah.” 
(Hal. 20) 

 

✓ 

 

   

      

3 3 3 

1
3 

‘And I don’t 
want you to 
be upset.’ 
(page 40) 

 
“Tapi aku 
tak ingin 
Ibu sedih.” 
(Hal. 44) 

 

  

✓ 

  

      

3 2 2 

1
4 

‘They were 
talking 
about him 
on the 
radio.’ 
(page 40) 

 
“Mereka 
membicara
kan tentang 
Ayah di 
radio.” (Hal. 
44) 

✓ 

 

   

      

3 3 3 
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1
5 
 

‘Or about 
his second 
wife?’ 
(page 40) 

 
“Atau 
tentang istri 
keduanya?” 
(Hal. 44) 

 

 

✓ 

   

      

3 3 3 

1
6 

‘Dear lord.’ 
(page 42) 

 
“Astaga.” 
(Hal. 47) 

 

 

✓ 

   

      

3 3 3 

1
7 

 
‘What the 
hell is 
wrong with 
me?’ (page 
42) 

“Ada apa 
denganku?” 
(Hal. 47) 

 

 

✓ 

   

      

1 1 1 

1
8 

‘This has to 
be a joke.’ 
(page 43) 

 
“Ini pasti 
lelucon.” 
(Hal. 47) 

 

  

  

✓ 

      

1 1 1 
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1
9 

‘Child? Are 
you kidding 
me, Dad? 
You haven’t 
called me 
that for 
years’ (page 
43) 

 
“Nak? Ayah 
bercanda? 
Sudah 
bertahun-
tahun Ayah 
tidak 
memanggilk
u begitu.” 
(Hal. 47) 

 

  

  

✓ 

      

3 3 3 

2
0 

‘Oh, I see. 
So you want 
the child 
who’ll do 
anything 
you say, but 
the adult 
who’s going 
to sit down 
and talk 
about this?’ 
(page 43) 

 
“Oh, begitu. 
Jadi Ayah 
ingin 
seorang 
anak yang 
akan 
melakukan 
apa saja 
yang Ayah 
perintahkan
, tapi Ayah 
juga ingin 
seorang 
dewasa 
yang akan 
duduk dan 
membicara

✓ 

 

   

      

2 2 2 
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kan soal 
ini?” (Hal. 
47) 

 

2
1 

‘Stop it, 
Mum’ (page 
43) 

 
“Cukup, 
Bu.” (Hal. 
48) 

 

  

   

   

✓ 

  

3 3 3 

2
2 

‘So, Dad. 
What’s it to 
be then? 
The child or 
the adult? 
Or would 
you prefer 
to have 
both? 
Actually, 
come to 
think of it, 
that 
wouldn’t 
surprise me 
in the 
slightest. ’ 
(page 43) 

 
“Jadi, Ayah, 
aku harus 
menjadi 
apa kalau 
begitu! 
Anak atau 
orang 
dewasa? 
Atau Ayah 
memilih 
keduanya! 
Toh kalau 
dipikir-pikir, 
itu tidak 
akan 
mengejutka
nku sama 
sekali.” 
(Hal. 48) 

  

   

   

✓ 

  

2 2 2 
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2
3 

‘I don’t 
want a seat. 
I want an 
explanation
.’ (page 44) 

 
“Aku tidak 
ingin 
duduk. Aku 
ingin 
sebuah 
penjelasan.
” (Hal. 49) 

 

 

✓ 

   

      

3 3 2 

2
4 

‘Darling, sit 
down.’ 
(page 44) 

 
“Sayang, 
duduklah.” 
(Hal. 49) 

 

 

✓ 

   

      

3 3 3 

2
5 

‘You can’t 
speak to 
your father 
like that.’ 
(page 44) 

 
“Kau tidak 
dapat 
berbicara 
kepada 
ayahmu 
seperti itu.” 
(Hal. 49) 

 

 

✓ 

   

      

1 2 3 
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2
6 

‘Of course, 
silly me. 
Why didn’t I 
think of 
that? A cup 
of tea will 
make 
everythink 
better 
again.’ 
(page 44) 

 
“Tentu saja, 
bodohnya 
aku. Kenapa 
tidak 
terpikirkan 
olehku? 
Secangkir 
teh akan 
membuat 
semuanya 
baik 
kembali.” 
(Hal. 49) 

 

  

   

   

✓ 

  

2 2 2 

2
7 

‘Why don’t 
we call his 
second wife 
as well? She 
can came 
and join us.’ 
(page 44) 

 
“Kenapa 
tidak 
sekalian 
kita 
hubungi 
saja istri 
keduanya? 
Dia dapat 
datang dan 
bergabung 
dengan 
kita.” (Hal. 
49) 

✓ 

 

   

      

2 2 2 
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2
8 

‘Enough, 
darling.’ 
(page 44) 

 
“Cukup, 
Sayang.” 
(Hal. 49) 

 

 

✓ 

   

      

3 3 3 

2
9 

‘There’s 
nothing to 
say.’ (page 
44) 

 
“Tidak ada 
yang perlu 
dibicarakan.
” (Hal. 49) 

 

  

   

   

✓ 

  

3 3 3 

3
0 

‘There’s 
plenty to 
say.’ (page 
44) 

 
“Banyak 
yang perlu 
dibicarakan.
” (Hal. 49) 

 

✓  

   

      

3 3 3 

3
1 

‘Plenty for 
you, 
maybe.’ 
(page 44) 

 
“Banyak 
untuk Ibu, 
barangkali.” 
(Hal. 49) 

 

  

   

   

✓ 

  

1 1 1 
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3
2 

‘Plenty for 
him. I’m 
sure he’s 
got it all 
planned 
out, just like 
when he 
talk you 
into it in the 
first place.’ 
(page 44) 

 
“Banyak 
untuk Ayah. 
Aku yakin 
dia sudah 
menyusunn
ya, seperti 
ketika dia 
membujuk 
Ibu dulu.” 
(Hal. 49) 

 

  

   

   

✓ 

  

1 1 1 

3
3 

‘In that 
case, you 
must have 
been stupid 
enough to 
talk yourself 
into it.’ 
(page 44) 

 
“Kalau 
begitu, Ibu 
pasti sudah 
benar-
benar 
bodoh 
untuk 
membujuk 
diri Ibu 
sendiri.” 
(Hal. 49) 

 

 

✓ 

   

      

2 1 1 

3
4 

‘I’m sorry 
for that.’ 
(page 51) 

 
“Maaf 
untuk itu.” 
(Hal. 55) 

 

✓ 

   

      

1 1 1 
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3
5 

‘Maybe it’s 
me who 
should be 
apologizing.
’ (page 51) 

 
“Mungkin 
aku yang 
seharusnya 
minta 
maaf.” (Hal. 
55) 

 

  

✓ 

  

      

3 3 2 

3
6 

‘By the way, 
I’m sorry to 
hear about 
what 
happened.’ 
(page 51) 

 
“Omong-
omong, aku 
turut 
menyesal 
atas apa 
yang 
terjadi.” 
(Hal. 56) 

 

 

✓ 

   

      

2 3 2 

3
7 

‘Well, you 
know…’ 
(page 51) 

 
“Yah, kau 
tahu...” 
(Hal. 56) 

 

✓ 

 

   

      

1 1 1 
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3
8 

‘I’m sorry 
ya.’ (page 
54) 

 
“Aku minta 
maaf ya.” 
(Hal. 59) 

 

 

✓ 

   

      

3 3 3 

3
9 

‘It’s alright, 
Pak. I 
understand.
’ (page 54) 

 
“Tidak apa-
apa, Pak. 
Aku 
mengerti.” 
(Hal. 59) 

 

 

✓ 

   

      

3 3 3 

4
0 

‘I mean for 
everything, 
Bu.’ (page 
54) 

 
“Maksudku 
untuk 
semuanya, 
Bu.” (Hal. 
59) 

 

 

✓ 

   

      

3 3 3 

4
1 

‘You don’t 
deserve 
this.’ (page 
54) 

 
“Kau tidak 
layak 
mendapatk
an semua 
ini.” (Hal. 
59) 

 

✓ 

 

   

      

1 1 1 
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4
2 

‘You know, 
more 
reporters 
hastling 
me.’ (page 
58) 

 
“Kau tahu 
kan, para 
wartawan 
memburuk
u.” (Hal. 64) 

 

✓ 

 

   

      

3 3 3 

4
3 

‘But there’s 
no excuse 
for it now. I 
doubt Dad’s 
second wife 
used to be a 
widow.’ 
(page 90) 

 
“Tapi 
sekarang 
tidak ada 
alasan lagi 
untuk itu. 
Aku ragu 
istri kedua 
ayah 
seorang 
janda.” 
(Hal. 97) 

 

  

✓ 

  

      

2 2 2 

4
4 

'You drop 

this second 

marriage 

on me, you 

say you 

want us to 

talk about 

it like 

adults, and 

"Ibu 
menajtuhka
n soal 
pernikahan 
kedua ini 
kepadaku. 
Ibu bilang 
ingin kita 
membicara

  

✓ 

  

      

1 1 1 
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now I'm 

finally 

trying to 

do that, 

you want 

me to keep 

my mouth 

shut' 

kannya 
secara 
dewasa, 
dan 
sekarang 
ketika aku 
berusaha 
melakukann
ya, Ibu ingin 
aku 
menutup 
mulutku." 
(Hal 98) 

 

4
5 

‘It’s clear 
enough to 
anyone 
with half 
brain.’  
‘All you 
ever do is 
defend 
him.’ (page 
90) 

 

 
“Ini cukup 
jelas bagi 
siapa pun 
yang 
mempunyai 
otak kecil.”  
“Semua 
yang Ibu 
lakukan 
adalah 
membelany
a.” 
 

 

✓ 

 

   

      

1 1 1 
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4
6 

‘As soon as 
it gets too 
close to the 
truth, you 
want it to 
stop.’ (page 
91) 

 
“Tiap kali 
pembicaraa
n semakin 
mendekati 
kebenaran, 
Ibu 
meminta 
untuk 
berhenti.” 
(Hal. 99) 

 

  

✓ 

  

      

2 2 2 

4
7 

‘Just tired, I 
guess’ 
(page 126) 

 
“Hanya 
capek.” 
(Hal. 138) 

 

  

✓   

      

2 2 2 

4
8 

‘Open the 
door, 
please. You 
can’t keep 
avoiding 
me.’ (page 
131) 

 
“Tolong 
buka 
pintunya. 
Kau tidak 
dapat terus-
menerus 
menghindar
iku.” (Hal. 
144) 

 

 

✓ 

   

      

2 2 2 
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4
9 

‘Come on, 
darling.’  
‘Can’t a 
mother 
have a 
conversatio
n with her 
daughter?’ 
(page 131) 
 

 
“Ayolah, 
Sayang.”  
“Tidak 
dapatkah 
seorang Ibu 
bercakap-
cakap 
dengan 
putrinya?” 
(Hal. 144) 
 

✓ 

 

   

      

2 2 2 

5
0 

‘We’re 
going 
around in 
circle here, 
Mum. I’ve 
had a 
terrible day, 
and this is 
only making 
it worse. 
Please, just 
leave me 
alone.’ 
(page 132) 

 

 
“Kita hanya 
berputar-
putar, Bu. 
Aku baru 
mengalami 
hari yang 
sangat 
buruk, dan 
yang kita 
lakukan ini 
hanya 
membuatny
a 
bertambah 
buruk. 
Kumohon, 

 

✓ 

   

      

1 1 1 
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tinggalkan 
aku 
sendiri.” 
(Hal. 145) 

 

5
1 

 

‘I think 

maybe I’m 

sick.’ 

‘Yesterday 

was bad for 

me.’ (page 

136) 

 

“Kurasa 
mungkin 
aku sakit.”  
“Kemarin 
benar-
benar buruk 
buatku.” 
(Hal. 148) 
 

 

✓ 

   

      

1 1 1 

5
2 

‘I think it 
was bad for 
both of us. 
And you 
know, 
maybe I’m 
coming 
down with 
something 
too. I had a 
dreadful 

“Kurasa 
buruk buat 
kita berdua. 
Dan kau 
tahu, 
sepertinya 
juga 
membuatku 
tidak enak 
badan. 
Tidurku 
sungguh 

 

✓ 

   

      

1 1 1 
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night.’ 
(page 136) 

sangat tidak 
nyenyak.” 
(Hal. 148) 

 

5
3 

‘Just stress, 
I suppose. 
To be 
honest, I 
feel bad 
about what 
happen 
with Pak 
Slamet.’ 
(page 136) 

“Cuma 
stres, 
kukira. Jujur 
saja, aku 
merasa 
tidak enak 
pada apa 
yang terjadi 
dengan Pak 
Slamet.” 
(Hal. 148) 

 

 

✓ 

   

      

1 1 1 

5
4 

What's the 
story with 
you today? 
I've already 
apologize. 
What was I 
supposed to 
do?' (page 
137) 

"Apa yang 
terjadi 
padamu 
hari ini? 
Aku sudah 
meminta 
maaf. Aku 
harus 
bagaimana 
lagi?" 

 

  

   

   

✓ 

  

3 3 3 
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5
5 

Maybe, I 
should go.' 
‘I’m only 
bothering 
you.’ (page 
138) 

"Mungkin 
sebaiknya 
aku pergi" 
"Aku hanya 
menggangg
umu" 

 

  

  

✓ 

      

3 3 3 

5
6 

‘I just….’ 
‘I don’t 
know’ (page 
138) 

"Aku 
hanya..." 
"Aku tidak 
tahu." 

 

  

   

   

✓ 

  

3 3 3 

5
7 

But please, 
don't leave. 
I'm happy 
you're here' 

 
"Tapi 
kumohon, 
jangan 
pergi. Aku 
senang kau 
berada di 
sini." 

 

✓ 

 

   

      

3 3 3 

5
8 

I heard a 
noise' 
‘It really 
scared me.’ 

 
“Aku 
mendengar 
suara.” 
“Aku takut 
sekali.” 

 

  

   

      

3 3 3 
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5
9 

‘I’m sorry.’  
‘Getting so 
upset about 
a little bird.’ 
(page 140) 
 

“Maafkan 
aku.”  
“Begitu 
ketakutan 
karena 
seekor 
burung 
kecil.” (Hal. 
153) 
 

  

   

     

✓ 1 1 1 

6
0 

‘You have 
no idea 
what 
wickedness 
you might 
bring on 
yourself 
and 
others. ’ 
(page 157) 

 
“Kau 
sungguh 
tidak tahu 
kefasikan 
apa yang 
mungkin 
akan kau 
bawa untuk 
dirimu 
sendiri dan 
orang lain.” 
(Hal. 172) 

 

  

✓ 

  

     

✓ 1 1 1 

6
1 

‘So, it’s 
because I’m 
the 
daughter of 

 
“Jadi, ini 
karena aku 
putri 
seorang 

  

✓ 

  

      

2 2 1 
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an ustadz.’ 
(page 158) 

ustaz?” 
(Hal. 173) 

 

6
2 

‘I don’t 
know what 
you want 
from me.’  
‘Do you 
want me to 
beg you not 
to tell her?’  
‘Why can’t 
we?’  
‘Not long 

ago, you 

wanted to 

sit medown 

and 

explain.’ 

‘I just want 
to 
understand, 
that’s all.’ 
(page 159) 
 

“Aku tak 
tahu apa 
yang Ayah 
inginkan 
dariku.”  
“Apa Ayah 
ingin aku 
memohon 
agar tidak 
memberita
hu Ibu?  
“Kenapa 
begitu?” 
“Beberapa 
waktu yang 
lalu Ayah 
mengingink
an aku 
duduk dan 
menjelaska
n.”  
“Aku hanya 
ingin 
mengerti, 

  

   

   

✓ 

  

1 
 

1 1 
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itu saja.” 
(Hal. 174) 
 

6
3 

‘Don’t you 
ever stop to 
wonder 
how she 
really feels 
about all of 
this? 
Konwing 
you spend 
half tour 
time in 
someone 
else’s bed?’ 
(page 160) 

“Tidakkah 
Ayah 
pernah 
bertanya-
tanya 
bagaimana 
perasaan 
Ibu yang 
sesungguhn
ya tentang 
semua ini? 
Mengetahui 
Ayah 
menghabisk
an setengah 
waktu Ayah 
di ranjang 
wanita 
lain?” (Hal. 
176) 

 

  

  

✓ 

      

1 1 1 
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6
4 

‘Sorry to be 
so 
stressed.’ 
(page 167) 

 
“Maaf 
sudah 
begitu 
stres.” (Hal. 
181) 

 

 

✓ 

   

      

1 1 1 

6
5 

Don't you 
ever get 
lonely, 
Mbok?' 
(page 169) 

 
"Apa kau 
pernah 
merasakan 
kesepian, 
Mbok?" 

 

 

✓ 

   

      

3 3 3 

6
6 

‘Shame 
husbands 
don’t.’  
‘You must 
think I’m 
very silly.’ 
(page 169) 
 

“Sayangnya 
para suami 
tidak.”  
“Kau pasti 
berpikir 
kalau aku 
sangat 
konyol.” 
(Hal. 183) 
 

✓ 

 

   

      

3 3 3 

6
7 

‘Feels like it 
though.’ 
(page 171) 

“Tapi 
rasanya 
begitu.” 
(Hal. 186) 

  

✓ 

  

      

1 1 1 
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6
8 

‘I just feel 
so 
confused. 
One 
moment 
everything 
feels okay, 
and the 
next 
moment it 
feels so 
messy.’ 
(page 174) 

“Aku hanya 
begitu 
bingung. 
Satu saat 
segalanya 
terasa baik-
baik saja, 
dan saat 
berikutnya 
segalanya 
terasa 
begitu 
berantakan.
” (Hal. 190) 

 

  

   

   

✓ 

  

3 3 3 

6
9 

‘That really 
would be 
the icing on 
the cake.’ 
(page 174) 

 
“Jika iya, 
maka 
lengkaplah 
sudah.” 
(Hal. 190) 

 

✓ 

 

   

      

1 1 1 

7
0 

‘No Peter. 
You didn’t 
know, you 
assumed.’ 
(page 208) 

 
“Tidak, 
Peter. Kau 
bukannya 
tahu, tapi 
kau 

  

✓ 

  

      

1 1 1 
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berasumsi.” 
(Hal. 227) 

 

7
1 

‘My 
question is, 
if you hate 
my country 
so much, 
why don’t 
you just 
leave?’ 
(page 210) 

 
“Pertanyaa
nku adalah, 
jika kau 
begitu 
membenci 
negaraku, 
kenapa kau 
tidak pergi 
saja?” (Hal. 
230) 

 

  

✓ 

  

      

2 2 2 

7
2 

I only 
wanted to 
spare your 
feeling. I'm 
sorry I went 
about it the 
wrong way, 
but I can't 
be sorry I 
went about 
it the wrong 
way, but I 
can't be 

 
"Aku hanya 
tidak ingin 
menyakiti 
perasaanm
u. Aku 
minta maaf 
kalau aku 
telah 
bertindak 
dengan cara 
yang salah, 
tapi aku 

  

   

   

✓ 

  

2 2 2 
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sorry for 
trying to do 
the right 
thing. 
Doesn't it 
say that in 
Islam? The 
intention is 
jut as 
important 
as the 
outcome?'(
page 208) 

tidak dapat 
meminta 
maaf untuk 
berusaha 
melakukan 
hal yang 
benar. 
Bukankah 
dikatakan 
dalam 
Islam? Niat 
itu sama 
penting 
dengan 
caranya?" 
(hal 228) 

 

7
3 

What do 
you care?'                             
''You're 
only 
interested 
in yourself, 
Peter. You 
talk about 
these big 
ideas like 
you're 
some clever 

"Apa 
pedulimu?"                                              
“Kau hanya 
tertarik 
pada dirimu 
sendiri, 
Peter. 
Kau 
berbicara 
soal 
pemikiran-
pemikiran 

✓ 
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guy, but 
really 
you're just a 
loser. All 
these 
arguments, 
all these 
theories, 
they 
haven't 
made you 
into a 
kinder, 
more 
honest 
person. 
You're 
miserable 
and you're 
mean and 
you've just 
attacked a 
woman 
because 
you can't 
face the 
truth. Get 
out of here. 
I never 

besar ini 
seakan kau 
pria yang 
pintar. Tapi 
sungguh, 
kau hanya 
seorang 
pecundang. 
Semua 
argumen 
ini, semua 
teori ini, 
tidak 
membuatm
u menjadi 
orang yang 
lebih baik, 
orang yang 
lebih jujur. 
Kau tak 
bahagia, 
dan kau 
kejam, dan 
kau baru 
saja 
menyerang 
seorang 
wanita 
hanya 
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want to see 
you again.' 
(page 211) 

karena kau 
tidak dapat 
menghadap
i 
kebenaran. 
Keluar dari 
sini. Aku 
takkan 
pernah mau 
bertemu 
kau lagi.” 
(Hal. 231) 

 

7
4 

'Is 
everything 
alright?"  
‘Are you 

sure?'  

You feel a 
little warm.' 
(page 214) 
 

“Apa 
semuanya 
baik-baik 
saja?” 
“Apa kau 
yakin?”  
“Kau agak 
panas.” 
(Hal. 235) 
 

✓ 

 

   

      

2 2 2 

 


